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MOTTO 

“Hidup itu paradoks. Untuk bisa sembuh, kamu harus merasakan sakit dulu. 

Untuk bisa mengenal kedamaian, kamu harus berperang dulu. Untuk bisa 

mengenal apa itu bahagia, kamu harus pernah sedih dulu. Untuk bisa bangkit 

melawan, kamu harus jatuh kalah dulu.” 

 

“Kebaikan yang kamu lakukan hari ini sejatinya adalah untuk dirimu sendiri. 

Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan pula.” 

 

“Orang yang mengenalmu dengan hatinya tidak akan berburuk sangka kepadamu, 

kecuali dia mengenalmu dengan matanya. Jangan menjelaskan tentang dirimu 

kepada siapapun, karna yang menyukaimu tak butuh itu dan yang membencimu 

tak percaya itu.” 

 

“Dunia memang membingungkan untuk wanita, kaki kami dihinggapi surga, 

namun kami juga disebut penghuni neraka.” 
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ABSTRAK 

 

Maqbulloh, Aida. 2025. Penggunaan Bahasa Sebagai Wujud Kesetaraan Gender 

dalam Akun @jakartafeminist pada Aplikasi X. Skripsi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 

 

Pembimbing: (1) Rini Damayanti, S.Pd., M.Hum., (2) Dr. Fransisca Dwi H, M.Pd. 

 

Kata Kunci: penggunaan bahasa, kesetaraan gender, aplikasi X, cuitan, tagar. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan bahasa sebagai 

wujud kesetaraan gender dalam akun media sosial @jakartafeminist pada platform 

X yang sebelumnya dikenal sebagai Twitter. Fokus penelitian mencakup 

penggunaan kosakata, kalimat, dan wacana yang digunakan akun tersebut dalam 

menyuarakan isu-isu kesetaraan gender. Penelitian ini menggunakan pedekatan 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui metode baca dan catat 

terhadap cuitan-cuitan yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun 

@jakartafeminist secara konsisten menggunakan bahasa yang inklusif, netral 

gender, serta memuat kosakata yang menegaskan keberagaman identitas gender dan 

perjuangan melawan ketidakadilan struktural. Kalimat-kalimat yang digunakan 

bersifat afirmatif, edukatif, dan transformatif dalam mengadvokasi hak perempuan 

serta kelompok minoritas gender. Sementara itu, wacana yang dibangun 

menempatkan media sosial sebagai sarana perjuangan ideologi terhadap budaya 

patriarki dan sebagai ruang ekspresi identitas gender yang lebih bebas. Penelitian 

ini memberikan kontribusi terhadap kajian sosiolinguistik, khususnya dalam 

konteks representasi gender di media digital. 
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